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Lampiran 1.1. Data Berita Yang Melanggar PPRA di 3 Media 

JUDUL 

BERITA 

BERIMB

ANG & 

TDK 

BERITI

KAT 

BURUK 

MENGHO

RMATI 

HAK 

PRIVASI 

REKAYAS

A 

PENGAM

BILAN & 

PENYIAR

AN 

MENGHO

RMATI 

PENGALA

MAN 

TRAUMAT

IK 

NARSUM 

TIDAK 

MENGAN

DUNG 

UNSUR 

BOHONG, 

FITNAH, 

SADIS, & 

CABUL 

PENYEB

UTAN 

IDENTIT

AS 

Bocah 

Diperkosa 

hingga HIV 

Diintimidasi, 

Kasus 

Dilaporkan ke 

LPSK 

 

https://www.cn

nindonesi 

a.com/nasional/

2022092 

7105229-12- 

853097/bocah- 

diperkosa-

hingga-hiv- 

diintimidasi-

kasus- 

dilaporkan-ke-

lpsk. 

 

CATATAN 

KHUSUS 

"Korban telah 

menjadi korban 

persetubuhan 

yang dilakukan 

oleh pamannya 

sendiri bernama 

E," kata Beddy. 

 

Wakil Ketua 

DPR RI Sufmi 

Dasco Ahmad 

menyambangi 

Polsek Setibudi 

untuk mengecek 

progres kasus 

pemerkosaan 

terseb 

 

Ketua Harian 

Partai Gerindra 

itu menuturkan 

pengecekan 

tersebut 

merupakan 

permintaan 

Ketua DPR RI, 

Puan Maharani 

Soekarnoputri. 

Dia 

mengharapkan 

kerja cepat 

YA YA YA YA YA TIDAK 
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aparat dalam 

menindaklanjuti 

kasus kekerasan 

seksual terus 

diimplementasi

kan usai 

Rancangan 

Undang-

Undang (RUU) 

Tindak Pidana 

Kekerasan 

Seksual (TPKS) 

disahkan. 

 

 

Anak 5 Tahun 

Diperkosa 

Ayah- 

Meninggal, 

LBH: Pelaku 

Kabur dari 

Polsek 

 

https://news.de 

tik.com/berita/ 

d- 

5935419/anak- 

5- tahun- 

diperkosa- 

ayah- 

meninggal- lbh- 

pelaku-kabur- 

dari-polsek. 

 

 

Abdul Hamim 

Jauzie 

menyebutkan, 

pada 18 Januari 

2022, korban 

akhirnya 

dibawa ke 

RSUD 

Namrole oleh 

ayahnya dengan 

keluhan diare. 

 

"Dan terdapat 

robekan hebat 

di vagina dan 
anus korban. 

Tak berhenti di 

situ, korban 

juga didiagnosa 

gizi buruk dan 

anemia," tutur 

Abdul Hamim 

Jauzie. 

 

Rum 

mengungkapk

an ayah 

tersebut 

dilaporkan 

TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK 
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memerkosa 

dua anaknya 

yang berusia 7 

dan 5 tahun. 
 

       

Bejat! Kakek di 

Sleman Tega 

Cabuli Bocah 7 

Tahun 

 

https://www.de 

tik.com/jateng/  

 

Kasus ini 

kemudian 

dilaporkan ke 

polisi dan 

tersangka 

ditangkap di 

wilayah 

Prambanan, 

Kabupaten 

Sleman. 

 

 

YA YA YA YA YA YA 

Kronologi 

Balita di 

Jeneponto Jadi 

Korban 

Kekerasan 

Seksual Kakek 

Tiri 

 

https://www.de 

tik.com/sulsel/ 

hukum-dan- 

kriminal/d- 

5988509/krono 

logi-balita-di- 

jeneponto-jadi- 

korban- 

kekerasan- 

seksual-kakek- 

tiri. 

 

 

Balita usia 18 

bulan yang 

menjadi 

korban 

kekerasan 

seksual kakek 

tirinya sendiri 

di Kabupaten 

Jeneponto, 

Sulawesi 

Selatan (Sulsel) 

sempat 

pingsan saat 

TIDAK YA 

 
YA YA TIDAK TIDAK 



 

82 

 

dicabuli 

pelaku.  

 

Karena 

pingsan, balita 

korban 

kekerasan 

seksual sempat 

tak bersuara di 

ayunan. 

Berselang 

beberapa 

waktu 

kemudian, 

korban 

kembali 

tersadar 

sehingga 

menangis 

histeris karena 

alat vitalnya 

mengalami 

pendarahan. 

 

Selanjutnya 

pelaku kembali 

melakukan 

upaya lain agar 

perbuatan 

bejatnya tak 

terungkap. 

Pelaku 

berusaha 

menghentikan 

pendarahan 

dengan 

menaburi 

bedak di alat 

vital korban.  

Bejat! Paman di 

Jakbar Perkosa 

Keponakan 

hingga 5 Kali 

dalam Sebulan 

 

https://news.de 

tik.com/berita/ 

d- 

6008749/bejat- 

paman-di- 

jakbar- perkosa- 

keponakan- 

hingga- 5-kali- 

dalam-sebulan. 

 

 

 

"Pelaku masih 

ada hubungan 

saudara 

dengan korban 

(keponakan). 

Lima kali 

pelaku 

YA YA YA YA TIDAK TIDAK 
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mencabuli 

korban dalam 

waktu 

sebulan," kata 

Kapolsek 

Cengkareng 

Kompol 

Ardhie 

Demastyo, 

Rabu 

(30/3/2022).  

 

"Kemudian, 

setelah 

dilakukan 

pemeriksaan, 

didapati hasil 

ada luka robek 

pada kemaluan 

anaknya, lalu 

melaporkan 

kepada Polsek 

Cengkareng," 

ucap Ardhie.  

Bejat! Pria di 

Tangsel Cabuli 

Anak Tetangga 

dengan Iming- 

iming Rp 50 

Ribu 

 

https://news.de 

tik.com/berita/ 

d- 

6072975/bejat- 

pria- di-tangsel- 

cabuli- anak- 

tetangga- 

dengan-iming- 

iming-rp-50- 

ribu. 

 

 

Seorang anak 

perempuan 

berusia 12 tahun 

di Kedaung, 

Pamulang, 

Tangerang 

Selatan, 

menjadi korban 

pencabulan. 

Pelaku adalah 

seorang pria 

berusia 43 tahun 

tetangga 

korban. 

TIDAK YA YA YA YA YA 

Korban 

Penculikan 

Anak di Bogor-

Jakarta Diberi 

Obat Tidur 

Sebelum 

Dicabuli 

YA YA YA YA YA TIDAK 
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https://news.de 

tik.com/berita/ 

d- 

6076440/korba 

n- penculikan- 

anak- di-bogor- 

jakarta- diberi- 

obat-tidur- 

 

 

Polisi 

menyebutkan 

ada 3 dari 12 

anak yang 

diculik Rizal 

Afif (28) 

mengalami 

kekerasan 

seksual dari 

tersangka. Rizal 

Afif memberi 

korban obat 

tidur untuk 

melancarkan 

aksi bejatnya 

itu.  

 

Cabuli 

Bocah di 

Kebun 

Sawit, Pria 

Bogor 

Ditangkap 

Polisi 

 

Setibanya di 

lokasi, 

pelaku 

diduga 

langsung 

mencabuli 

korban. 

Pelaku 

disebut 

mencekik 

dan 

mengancam 

korban 

apabila 

berani 

melawan. 

Baca artikel 

detiknews,  

 

 

YA YA YA YA TIDAK YA 

Bocah 12 

Tahun di 

Medan 

Positif HIV 

Diduga 

Diperkosa 3 

Orang  

 

TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK 
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JA bocah 

berusia 12 

tahun 

menjadi 

korban 

pemerkosaa

n hingga 

dinyatakan 

positif HIV. 

Peristiwa 

yang 

menimpa JA 

kemudian 

dilaporkan 

ke 

Polrestabes 

Medan. 

 

Bisa 

dibilang 

lebih dari 

lima kali. 

Karena 

kondisi 

duburnya 

membesar 

 

 

 

 
JUDUL 

BERITA 

BERIMB

ANG & 

TDK 

BERITI

KAT 

BURUK 

MENGHO

RMATI 

HAK 

PRIVASI 

REKAYAS

A 

PENGAM

BILAN & 

PENYIAR

AN 

MENGHO

RMATI 

PENGALA

MAN 

TRAUMAT

IK 

NARSUM 

TIDAK 

MENGAN

DUNG 

UNSUR 

BOHONG, 

FITNAH, 

SADIS, & 

CABUL 

PENYEB

UTAN 

IDENTIT

AS 

Kasus 

Kekerasan 

Seksual di 

Ciputat 

Terungkap 

Setelah 

Anak Jadi 

Pemurung 

 

https://megap

olitan.ko 

mpas.com/re

ad/2022/ 

11/03/11273

001/kasu s-

kekerasan-

seksual- di-

ciputat-

terungkap- 

setelah-anak-

jadi- 

pemurung?page

=all. 

 

YA YA TIDAK YA YA TIDAK 

https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2022/11/03/11273001/kasus-kekerasan-seksual-di-ciputat-terungkap-setelah-anak-jadi-pemurung?page=all
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si Humas 

Polres Tangsel 

Ipda Galih 

mengatakan, 

kasus 

kekerasan 

seksual yang 

dialami korban 

inisial D (13) di 

Ciputat 

terungkap usai 

orangtuanya 

melihat sang 

anak yang 

berubah jadi 

pemurung.  

 

Korban, kata 

dia, mengaku 

sudah 

mengenal 

pelaku Azis 

Haerudin (63)  

 

Pelaku 

Kekerasan 

Seksual Anak 

Disabilitas di 

Taman Sari 

Divonis 11 

Tahun Penjara  

 

D alias Bobi, 

pelaku 

kekerasan 

seksual terhadap 

seorang anak 

berkebutuhan 

khusus berusia 

14 tahun di 

Mangga Besar, 

Taman Sari, 

Jakarta Barat, 

pada Mei 2022 

lalu  

 

aat itulah 

pelecehan 

terjadi. Pelaku 

disebut 

memegang dada 

dan alat vital 

korban.  

 

TIDAK YA YA YA TIDAK YA 

Anak 6 Tahun 

Korban 

Kekerasan 

Seksual di 

Jagakarsa Akan 

Diberi 

Pendampingan 

Psikologi  

 

 

TIDAK YA YA YA YA TIDAK 
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Pusat Pelayanan 

Terpadu 

Perlindungan 

Perempuan dan 

Anak (P2TP2A) 

Jakarta Selatan 

akan 

memberikan 

pendampingan 

terhadap ZF (6), 

anak perempuan 

yang menjadi 

korban 

kekerasan 

seksual di 

Jagakarsa. 

Usut Kasus 

Kekerasan 

Seksual 

terhadap Anak 

di Depok, Polisi 

Periksa 7 Saksi  

 

dua korban 

pelecehan 

seksual 

berinisial P (12) 

dan H (11) 

dicekoki 

minuman dan 

obat keras oleh 

tiga pelaku 

sebelum 

dilecehkan.  

TIDAK YA YA YA YA TIDAK 

 Kronologi 

Kekerasan 

Seksual Bocah 

12 Tahun di 

Kedaung 

Tangsel, Pintu 

Rumah Pelaku 

Digedor 

Keluarga...  

 

Seorang bocah 

berinisial AJ 

(12) mengalami 

kekerasan 

seksual oleh 

tetangganya 

sendiri, SR (43),  

 

"Menurut 

pengakuan 

korban, bagian 

sensitifnya 

dipegang- 

pegang dan 

digesek-

gesekkan. 

Sehingga 

menurut 

keterangan 

keluarga, 

TIDAK YA 

 
YA YA TIDAK TIDAK 
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korban 

mengalami 

luka," ujar Tri.  

 

 

Anak Autis 

Korban 

Pelecehan 

Seksual di 

Bekasi 

Diancam dan 

Diimingi Uang 

oleh Pelaku  

 

 

Pria pekerja 

serabutan itu 

melakukan 

tindakan 

pencabulan 

berupa sodomi 

kepada A (7) 

yang 

berkebutuhan 

khusus.  

 

"Setibanya di 

rumah 

tersangka, 

tersangka 

membuka 

celana korban 

dan melakukan 

tindakan oral 

dan kemudian 

menyodomi 

korban," 

 

TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

89 

 

Lampiran 1.2. Tabel Frekuensi Berita Periode Januari 2022 – Desember 2022. 

Bulan Detik.com Kompas.com CNNIndonesia.co

m 
∑ % 

Januari 2 1 1 4 4% 

Februari 4 4 1 9 9% 

Maret 6 4 3 13 13% 

April 5 4 3 12 12% 

Mei 5 3 2 10 10% 

Juni 5 3 3 11 11% 

Juli 3 3 4 10 10% 

Agustus 2 4 1 7 7% 

September 1 4 5 10 10% 

Oktober 2 1 4 7 7% 

November 0 0 1 1 1% 

Desember 3 2 1 6 6% 

Total 35 35 30 100 100% 
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Lampiran 1.3. Screen Shoot Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 1.4. Curriculum Vitae  
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Lampiran 1.5. Sertifikat LDK 

 

 

  



 

93 

 

Lampiran 1.6. Formulir Pengajuan Sidang Skripsi 
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Lampiran 1.7. Bukti Unggah Jurnal Mandiri 
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 Cases of sexual violence against children in Indonesia are increasing 
in 2022, but the increase in cases of sexual violence against children 
is still relatively small in the news media. the news is often not 
balanced with the application of journalistic ethics. This study aims to 
determine the application of child-friendly coverage in the three 
mainstream media that cover the most cases of sexual violence 
against children in 2022, namely Kompas.com. CNNIndonesia dan 
Detik.com. Journalistic Code of Ethics and Guidelines for Child-
Friendly Reporting are the main concepts that form the basis of 
analysis in research. This research uses a post-positivist paradigm 
with a qualitative content analysis method. The results of the study 
show that Kompas.com, CNNIndonesia.com and Detik.com as the 
mainstream media that are most consistent in reporting cases of 
sexual violence against children in 2022 have shown the same 
attitude, namely complying with the journalistic code of ethics and 
guidelines for child-friendly reporting and showing partiality to 
children as vulnerable group. Findings regarding violations were 
minimal. In general, violations are committed related to provisions in 
disclosing the identity of children or the identity of perpetrators who 
have blood relations with victims of sexual violence. However, the 
violations committed were not found consistently in some reports. 

 
Keywords: News on Sexual Violence against Children, Child 
Friendly Journalism, Child Friendly Reporting, Journalistic Code of 
Ethics, Qualitative Content Analysis. 
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Kasus kekerasan seksual pada anak di Indonesia meningkat di 
tahun 2022, namum peningkatan kasus kekerasan seksual pada 
anak masih terhitung sedikit di media berita. Pemberitaannya 
pun kerap tidak diimbangi dengan penerapan etika jurnalistik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan peliputan 
ramah anak pada tiga media arus utama yang paling banyak 
meliput kasus kekerasan seksual pada anak di tahun 2022 yakni 
Kompas.com. CNNIndonesia dan Detik.com. Kode Etik Jurnalisitk 
dan Pedoman Peliputan Ramah Anak merupakan konsep utama 
yang menjadi landasan analisis dalam penelitian. Penelitian 
menggunakan paradigma post positivis dengan metode analisis 
isi kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan Kompas.com, 
CNNIndonesia.com dan Detik.com sebagai media arus utama 
yang paling konsisten memberitakan kasus kekerasan 
seksualpada anak di tahun 2022 telah menunjukkan sikap yang 
sama yaitu mematuhi kode etik jurnalistik dan pedoman 
peliputan ramah anak serta merperlihatkan keberpihakan 
kepada anak sebagai kelompok rentan. Temuan terkait 
pelanggaran sangat minim. Pada umumnya pelanggaran 
dilakukan terkait ketentuan dalam pengungkapan identitas anak 
atau identitas pelaku yang memiliki hubungan darah dengan 
korban kasus kekerasan seksual. Namun pelanggaran yang 
dilakukan tidak ditemukan secara konsisten di sejumlah 
pemberitaan. 
Kata Kunci: Berita Kekerasan Seksual Pada Anak, Jurnalisme 
Ramah Anak, Peliputan Ramah Anak, Kode Etik Jurnalistik, 
Analisis Isi Kualitatif. 

INTRODUCTION 
Pemberitaan kasus kekerasan seksual pada anak di media seringkali tidak 

diimbangi dengan penerapan etika dalam peliputan dan penulisan berita. Berbagai 
bentuk pelanggaran etika dalam pemberitaan kekerasan seksual pada anak pada 
akhirnya merugikan anak dan keluarganya. Mereka mengalami ketidakadilan ganda 
dengan menjadi korban dalam kehidupan nyata dan dalam pemberitaan media. 
Terdapat 3 media berita nasional yang konsisten dalam memberitakan kasus 
kekerasan seksual pada anak yakni Kompas.com, Detik.com dan CNNIndonesia.com. 
Sesuai dengan temuan peneliti selama periode 1 Januari 2022 – 31 Desember 2022 
Kompas.com memiliki 35 artikel berita yang membahas tentang kasus kekerasan 
seksual anak sedangkan Detik.com memiliki 35 artikel berita dan 
CNNIndonesia.com memiliki 30 artikel berita.  

Detikcom, Kompas.com dan CNNIndonesia.com merupakan media yang 
memiliki banyak pengguna maupun pembaca, Detikcom juga mengutamakan 
kecepatan berita setiap detiknya dan Kompas.com memiliki banyak penghargaan 
atas karya-karya jurnalistiknya yang telah terbit. Media-media yang konsisten 
dalam memberitakan kasus kekerasan seksual pada anak bisa menjadi wadah bagi 
anak menyuarakan hak-hak mereka. Berita yang tidak menerapkan pedoman 
peliputan ramah anak dapat menimbulkan dampak buruk bagi anak dan dapat 
merampas hak anak. 

Adanya media-media yang tidak menerapkan pemberitaan ramah anak, 
tidak menghentikan peningkatan kasus kekerasan seksual pada anak di media. Hal 
ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam kasus kekerasan seksual pada anak 
dan pemberitaan kasus tersebut. Media berfungsi sebagai pemberi informasi 
(Mufid, 2018) dalam kasus seperti ini, sehingga masyarakat dapat mengetahui 
adanya informasi terbaru dan meningkatkan kewaspadaan di sekitarnya. 
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Berdasarkan catatan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
selama tahun 2022 kasus kekerasan seksual anak yang dilaporkan mencapai 11.012 
kasus dan jumlah ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yakni 4.162 kasus, 
berbanding terbalik dengan hasil olahan peneliti terkait data pemberitaan kasus 
kekerasan seksual pada anak di media khususnya pada 3 media seperti Detik.com, 
Kompas.com dan CNNIndonesia.com 

Aliansi Jurnalis Independen (AJI) pada Maret 2022 mengungkapkan konsep 
konsisten mengangkat isu-isu yang terkait dengan hak-hak anak belum bisa 
terlaksana dengan maksimal. Banyak wartawan yang belum memahami standar 
etika pemberitaan terkait anak seperti memastikan anak-anak mau pun pengasuh 
atau orang tua mereka paham tentang izin yang terinformasi atau informed consent 
mau pun memahami kondisi psikologis anak, ketika jurnalis perlu mengambil 
dokumentasi anak dalam bentuk foto mau pun video. Selain itu, pemberitaan 
mengenai anak masih cenderung mengambil pendekatan sensasional alih-alih 
sensitif dan proaktif. Masih jarang media arus utama yang memiliki rubrik khusus 
tentang anak dan remaja. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis isi pemberitaan kasus kekerasan 
seksual pada anak di media-media berita online nasional dengan metode analisis isi 
kualitatif dan menggunakan paradigma post-positivism, jenis penelitian ini masuk 
kedalam penelitian kualitatif. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena peniliti 
ingin melihat bagaimana media menerapkan jurnalisme yang ramah terhadap anak 
melalui 3 media yang menjadi objek penelitian.  

Belum banyak penelitian sejenis yang membahas topik mengenai Penerapan 
Jurnalisme Ramah anak maka dari itu penelitian ini memiliki kebaruan yang 
rujukannya berasal dari Pertama penelitian yang dibuat oleh Putri Febyan Sari 
tahun 2022 berjudul “Analisis Isi Pemberitaan Kasus Kekerasan Seksual Terhadap 
Perempuan di Sindonews.com” menggunakan analisis isi kualitatif yang 
menghasilkan penelitian yaitu kategori diksi yang bias menjadi kategori dominan di 
Sindonews.com selama periode 1 Juli 2021 – 30 September 2021 untuk kasus 
kekerasan seksual pada perempuan. Penelitian kedua yang dibuat oleh Sri Mustika 
dan Rita Pranawati pada tahun 2021 dengan judul “Implementasi Panduan 
Pemberitaan Ramah Anak diTribunnews.com” menggunakan analisis isi kuantitatif 
untuk melihat kecenderungan konten Anak di Tribbun News. Penelitian selanjutnya 
yaitu berjudul “Analisis Isi Kekerasan Seksual Dalam Pemberitaan Media Online 
Detik.com” yang dibuat oleh Ayu Erivah Rossy dan Umaimah Wahid. Menggunakan 
analisis isi kuantitatif untuk melihat kecenderungan artikel yang membahas 
kekerasan seksual di Detik. 
 
METHOD 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigm post-positivisme. 
Paradigma ini Menurut Creswell (2014), postpositivisme mewakilkan pemikiran 
setelah positivisme, menantang gagasan tradisional mengenai kebenaran yang 
absolut mengenai pengetahuan, dan mengakui bahwa peneliti tidak dapat bersikap 
positif terhadap klaim pengetahuan Motif dan Kepuasan Pospositivisme memegang 
filosofi yang berpendapat bahwa suatu penyebab menentukan sebuah efek atau 
hasil (Creswell, 2014). Berarti, masalah yang dipelajari akan menunjukkan suatu 
penyebab yang memengaruhi hasil.  

Peneliti menggunakan paradigm post-positivisme untuk mengetahui 
bagaimana penerapan jurnalisme ramah anak selama tahun 2022 terhadap kasus 
kekerasan seksual anak pada media berita online Kompas, Detik dan CNN. 
Paradigma ini menggunakan proses verifikasi terhadap suatu temuan hasil dengan 



                  IKOMIK: Jurnal Ilmu Komunikasi dan Informasi 1(1) 2011 x-x                                              

 

 

 504  

berbagai metode, oleh karena itu peneliti memilih paradigma post-positivisme. 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan jenis peneltiian yang mengeksplorasi dan memahami makna 
di sejumlah individu atau kelompok orang yang berasal dari masalah sosial 
(Cresswell, 2016) Penelitian kualitatif secara umum digunakan untuk meneliti 
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, konsep maupun fenomena. 
Metode ini dapat menemukan dan memahami apa yang tersembunyi atau apa yang 
sulit untuk dipahami. 

 Unit analisis yang digunakan dalam penelitin ini adalah 100 artikel berita dari 
3 media berita online nasional yang sudah dipilih oleh peneliti sebagai objek 
penelitian. Pemilihan 100 artikel berita tersebut, dipilih oleh peneliti berdasarkan 
artikel berita yang membahas kasus kekerasan seksual anak pada periode 1 Januari 
2022 – 31 Desember 2022. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu data 
primer melalui dokumentasi artikel-artikel berita dan sekunder dari berbagai 
sumber yang membantu mengumpulkan hasil penelitian, data tersebut diperoleh 
dari beberapa buku, penelitian terdahulu, jurnal dan data di internet. teknik 
konfirmabilitas. Hasil penelitian dilakukan oleh peneliti dengan melihat ada 
tidaknya hubungan antara hasil penelitian dengan proses penelitian. Peneliti 
selanjutnya ke tahapan mengevaluasi hasil penelitian untuk mengetahui bagaimana 
keterkaitannya dengan fungsi penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memakai 
rumus Holsti untuk uji reabilitas antar coder. Formula Holsti dikenalkan oleh R. 
Holsti. 

 
Kategori Indikator Coder 1 Code

r 2 

Uji 

Reabilita

s 

Persentas

e 

Berimbang 

dan Tidak 

beritikat 

buruk 

PPRA (5) Wartawan 

Dalam membuat berita 

yang bernuansa positif, 

prestasi, atau 

pencapaian, 

mempertimbangkan 

dampak psikologis anak 

dan efek negatif 

pemberitaan yang 

berlebihan. 

7 8 2(7)/(7+8

) 

93% 

PPRA (6) Wartawan 

Tidak menggali 

informasi dan tidak 

memberitakan 

keberadaan anak yang 

berada dalam 

perlindungan Lembaga 

Perlindungan Saksi dan 

Korban (LPSK). 

10 10 2(10)/(10

+10) 

100% 

Menghormati 

hak privasi 

PPRA (7) Wartawan 

Tidak mewawancarai 

saksi anak dalam kasus 

yang pelaku 

kejahatannya belum 

ditangkap/ ditahan. 

9 9 2(10)/(10

+10) 

100% 

Rekayasa 

pengambilan 

dan pemuatan 

atau penyiaran 

PPRA (4) Wartawan 

Mengambil visual untuk 

melengkapi informasi 

tentang peristiwa anak 

terkait persoalan hukum, 

namun tidak menyiarkan 

visual dan audio 

9 10 2(9)/(9+1

0) 

94% 
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identitas atau asosiasi 

identitas anak. 

PPRA (11) Wartawan 

tidak memberitakan 

tentang anak dengan 

menggunakan materi 

(video/foto/status/ 

audio) dari media sosial. 

10 10 2(10)/(10

+10) 

100% 

Menghormati 

pengalaman 

traumatik 

narasumber 

PPRA (3) Wartawan 

Tidak mencari atau 

menggali informasi 

mengenai hal-hal di luar 

kapasitas anak untuk 

menjawabnya seperti 

peristiwa kematian, 

perceraian, 

perselingkuhan orang 

tuanya dan/atau 

keluarga, serta 

kekerasan atau 

kejahatan, konflik dan 

bencana yang 

menimbulkan dampak 

traumatik. 

10 10 2(10)/(10

+10) 

100% 

Pemberitaan 

mengandung 

unsur bohong, 

fitnah, sadis, 

dan cabul. 

PPRA (2) Wartawan 

memberitakan secara 

faktual dengan 

kalimat/narasi/visual/ 

audio yang bernuansa 

positif, empati, dan/ atau 

tidak membuat 

deskripsi/rekonstruksi 

peristiwa yang bersifat 

seksual dan sadistic 

8 8 2(8)/(8+8

) 

100% 

Penyebutan 

Identitas 

korban 

kejahatan 

susila dan 

anak sebagai 

pelaku 

kekerasan 

PPRA (1) Wartawan 

Merahasiakan identitas 

anak dalam 

memberitakan informasi 

tentang anak khususnya 

yang diduga, disangka, 

didakwa melakukan 

pelanggaran hukum atau 

dipidana atas 

kejahatannya. 

8 7 2(8)/(8+7

) 

93% 

PPRA (8) Wartawan 

Menghindari 

pengungkapan identitas 

pelaku kejahatan seksual 

yang mengaitkan 

hubungan darah/ 

keluarga antara korban 

anak dengan pelaku. 

Apabila sudah 

diberitakan, maka 

wartawan segera 

menghentikan 

pengungkapan identitas 

anak. Khusus untuk 

media siber, berita yang 

menyebutkan identitas 

dan sudah dimuat, diedit 

ulang agar identitas anak 

tersebut tidak 

terungkapkan. 

6 7 2(6)/(6+7

) 

92% 
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PPRA (9) Dalam hal 

berita anak hilang atau 

disandera diperbolehkan 

mengungkapkan 

identitas anak, tapi 

apabila kemudian 

diketahui 

keberadaannya, maka 

dalam pemberitaan 

berikutnya, segala 

identitas anak tidak 

boleh dipublikasikan dan 

pemberitaan sebelumnya 

dihapuskan. 

- - - - 

PPRA (10) Wartawan 

Tidak memberitakan 

identitas anak yang 

dilibatkan oleh orang 

dewasa dalam kegiatan 

yang terkait kegiatan 

politik dan yang 

mengandung SARA. 

9 10 2(9)/(9+1

0) 

93% 

PPRA (12) Dalam 

peradilan anak, 

wartawan menghormati 

ketentuan dalam 

UndangUndang Sistem 

Peradilan Pidana Anak 

(UU SPPA). 

- - - - 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
Pada kategori pedoman peliputan ramah anak ini, teridentifikasi beberapa 
pelanggaran yang dilakukan oleh tiga media yang menjadi objek penelitian. 
Khususnya terkait PPRA (5) wartawan dalam membuat berita yang bernuansa 
positif, prestasi, atau pencapaian, mempertimbangkan dampak psikologis anak dan 
efek negatif pemberitaan yang berlebihan dan PRRA (6) Wartawan Tidak menggali 
informasi dan tidak memberitakan keberadaan anak yang berada dalam 
perlindungan Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK). 
 Pelanggaran pada kategori ini yang dilakukan oleh Detik.com adalah melalui 
berita dengan judul “Anak 5 Tahun Diperkosa Ayah- Meninggal, LBH: Pelaku Kabur 
dari Polsek”. Berita ini melanggar PRRA (5) karena menuliskan pemberitaan yang 
berlebih dan mampu memunculkan efek negatif.  Berita ini dikatakan berlebihan 
karena menginformasikan luka kekerasan seksual yang diterima korban mesikupun 
mengandung unsur sadis dan pencabulan. Berita ini menginformasikan adanya 
“robekan hebat di vagina dan anus korban”. Dimana seharusnya pemilihan kutipan 
wawancara bisa lebih bernuansa positif.  
 Berita ke dua dengan judul “Kronologi Balita di Jeneponto Jadi Korban 
Kekerasan Seksual Kakek Tiri”. Pemberitaan ini melanggar PRRA (5) karena 
menuliskan kronologi peristiwa kekerasan seksual yang diterima oleh balita umur 
18 bulan secara berlebihan dengan spesifik mendeskripsikan perbuatan seksual 
yang dilakukan pelaku, perilaku bejat yang dilakukan pelaku untuk menutupi 
kejahatannya, hingga luka hebat yang didapat oleh balita tersebut sebagai korban.  
 Berita ke tiga juga sama melanggar PRRA (5) karena menuliskan 
pemberitaan yang berlebih dan mampu memunculkan efek negatif.  Berita ini 
dikatakan berlebihan karena menginformasikan luka kekerasan seksual yang 
diterima korban mesikupun mengandung unsur sadis dan pencabulan. Berikut 
pernyataan informasi berlebihan yang dituliskan “Bisa dibilang lebih dari lima kali. 
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Karena kondisi duburnya membesar”.  
 Berita ke empat dengan judul “Bejat! Pria di Tangsel Cabuli Anak Tetangga 
dengan Iming- iming Rp 50 Ribu”. Berita ini melanggar RPPA (6) karena 
memberitahukan lebih dalam wilayah tempat tinggal korban. Biasanya pemberitaan 
kekerasan seksual pada anak hanya disebutkan provinsi, kota, dan kecamatan. 
Tetapi pada berita ini lebih spesifik daerah kelurahan juga ikut disebutkan. Berikut 
pernyataan pengungkapan keberadaan korban “Seorang anak perempuan berusia 
12 tahun di Kedaung, Pamulang, Tangerang Selatan”.  
 Begitu juga pada media Kompas.com, terdapat beberapa berita yang 
melanggar pedoman RPPA (5) dan (6). Pertama berita yang melanggar RPPA (6) 
dengan judul ” Pelaku Kekerasan Seksual Anak Disabilitas di Taman Sari Divonis 11 
Tahun Penjara” dan “Kronologi Kekerasan Seksual Bocah 12 Tahun di Kedaung 
Tangsel, Pintu Rumah Pelaku Digedor Keluarga”. Kedua berita tersebut melanggar 
RPPA (6) karena secara spesifik memberitahu keberadaan korban. Penyebutan 
daerah kelurahan seperti di Mangga Besar, Taman Sari, Jakarta Barat dan Kekerasan 
Seksual Bocah 12 Tahun di Kedaung Tangsel.  
 Lalu, juga terdapat beberapa berita yang melanggar RPPA (5) karena 
memberitakan kondisi anak sebagai korban kekerasan seksual secara spesifik, 
berlebihan dan cenderung negatif. Berita pertama dengan judul “Kronologi 
Kekerasan Seksual Bocah 12 Tahun di Kedaung Tangsel, Pintu Rumah Pelaku 
Digedor Keluarga”. Berita ini menuliskan secara spesifik kronologi kekerasan 
seksual yang didapat oleh korban, seperti “menurut pengakuan korban, bagian 
sensitifnya dipegang- pegang dan digesek-gesekkan. Sehingga menurut keterangan 
keluarga, korban mengalami luka”. Begitu juga dengan berita dengan judul “Anak 
Autis Korban Pelecehan Seksual di Bekasi Diancam dan Diimingi Uang oleh Pelaku”, 
yang secara berlebihan menuliskan perlakuan kekesaran yang lebih mengandung 
unsur negatif, seperti “tersangka membuka celana korban dan melakukan tindakan 
oral dan kemudian menyodomi korban”.  
  Sementara pada media CNNIndonesia.com tidak teridentifikasi berita 
yang melanggar RPPA (5) karena tidak ada berita yang dituliskan secara berlebihan 
dan mengandung nuansa negatif. Lalu, juga tidak terdapat berita yang melanggar 
RPPA (6). Semua unit analisis berita di media CNNIndonesia telah merahasiakan 
keberadaan korban dan tidak mencantumkan secara spesifik daerah tempat tinggal 
korban. 
Dalam kategori ini media yang melanggar PPRA (7) wartawan Tidak mewawancarai 
saksi anak dalam kasus yang pelaku kejahatannya belum ditangkap/ ditahan, adalah 
CNNIndonesia.com. Terdapat satu berita dengan judul “Tangisan Korban 
Pencabulan Bechi: 7 Tahun Penjara Tidak Adil”. Dalam pemberitaan tersebut 
wartawan memwawancarai anak selaku korban kekerasan seksual dimana pelaku 
kejahatan seksual tersebut belum ditangkap. Berikut kutipan wawancara korban 
sebagai saksi yang dilakukan oleh CNNIndonesia.com. “Saat saya mengetahui 
hukuman hanya tujuh tahun, saya rasa itu tidak berkeadilan bagi kami. Bagi saya 
dan para korban," kata MNK di suatu ruangan terpisah di LPSK. 
 Sementara media Detik.com dan Kompas.com teridentifikasi tidak ada 
pemberitaan yang termasuk unit analisis penelitian ini yang melanggar PRRA (7). 
Wartawan dua media tersebut tidak pernah menunjuk anak selaku korban 
kekerasan seksual untuk melakukan wawancara terkait kasus kekerasan yang 
menimpa merka. Semua kutipan wawancara berasal dari tokoh masyarakat atau 
aparat pemerintah yang membantu menangani kasus. Dalam kategori ini media 
yang melanggar PPRA (4) wartawan mengambil visual untuk melengkapi informasi 
tentang peristiwa anak terkait persoalan hukum, namun tidak menyiarkan visual 



                  IKOMIK: Jurnal Ilmu Komunikasi dan Informasi 1(1) 2011 x-x                                              

 

 

 508  

dan audio identitas atau asosiasi identitas anak adalah Kompas.com. Terdapat satu 
berita dari Kompas.com yang menyiarkan visual mengenai asosiasi terkait anak 
sebagai korban, yaitu rumah pelaku kekerasan seksual. Namun, pemberitaan lain 
yang termasuk unit analisis penelitian ini digambarkan menggunakan ilustrasi 
kartun oleh Kompas.com. Sementara media Detik.com dan CNNIndonesia,com tidak 
ada yang melanggar PRRA (4) dengan menyiarkan visual atau audio yang berkaitan 
dengan identitas anak sebagai korban kejahatan seksual. 
 
CONCLUSION 

Pada bab ini akan membahas dari kesimpulan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti dan sudah dipaparkan secara rinci pada setiap bab. Dalam 
menyimpulkannya, peneliti merujuk pada tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu 
guna mengetahui bagaimana penerapan jurnalisme ramah anak dalam pemberitaan 
kekerasan seksual pada anak di media Detik.com, Kompas.com dan 
Cnnindonesia.com periode 1 Januari 2022 – 31 Desember 2022 dengan landasannya 
yaitu Kode Etik Jurnalistik dan Pedoman Peliputan Ramah Anak.  

Hasil temuan utama yang didapat adalah terdapat pelanggaran yang dilakukan 
oleh Detik.com utamanya melanggar PRRA (5) tidak memberitakan berita yang 
bernuansa positif dan memerhatikan efek negatif pemberitaan yang berlebihan, 
melanggar PRRA (2) karena berita mengandung penulisan unsur sadis dan cabul, 
melanggar PRRA (1) pengungkapan identitas korban melalu nama inisial dan PRRA 
(8) pengungkapan identitas pelaku yang dihubungkan  terhadap hubungan darah 
dengan korban. 

Selanjutnya, media Kompas.com melakukan pelanggaran pada PRRA (5) tidak 
memberitakan berita yang bernuansa positif dan memerhatikan efek negatif 
pemberitaan yang berlebihan, melanggar PRRA (4), karena menyebarkan asosiasi 
identitas anak, yaitu foto nyata rumah pelaku kejahata kekerasan seksual, 
melanggar PRRA (2) karena berita mengandung penulisan unsur sadis dan cabul, 
melanggar PRRA (1) pengungkapan identitas korban melalu nama insial dan PRRA 
(8) pengungkapan identitas pelaku yang dihubungkan dengan hubungan darah 
dengan korban.  

Terakhir media CNNIndonesia.com melanggar PRRA (7), karena wartawan 
melakukan wawancara kepada korban kekerasan seksual saat pelaku belum 
ditahan, melanggar PRRA (2) karena berita mengandung penulisan unsur sadis dan 
cabul, melanggar PRRA (1) pengungkapan identitas korban melalu nama insial dan 
melanggar PRRA (8) pengungkapan identitas pelaku yang dihubungkan dengan 
hubungan darah dengan korban.  

Selanjutnya, dengan menghubungkan analisis pengemasan pemberitaan 
dengan kajian berita RPPA maka ditemukan beberapa temuan menarik dalam 
penelitian ini, yaitu hubungan nilai berita seperti significance menjelaskan bahwa 
media Detik.com dan Kompas.com lebih berfokus pada kepentingan media dan 
masyarakat, sementara CNNIndonesia.com lebih berfokus pada keadilan terhadap 
anak sebagai korban kekerasan.  

Nilai proximity atau kedekatan pada pemberitaan Detik.com dan Kompas.com 
masih melanggar privasi anak sebagai korban. Sementara nilai human interest pada 
pemberitaan di Detik.com, Kompas.com, dan CNNIndonesia masih melanggar 
privasi demi mendatangkan sensasi dari rasa empati audiens. Jika dikaitkan dengan 
jenis berita, ditemukan bahwa kebanyakan jenis berita yang termasuk melanggar 
RPPA adalah hard news.  

Selanjutnya, narasumber yang kutipan wawancaranya melanggar RPPA 
karena mengandung unsur sadistik dan cabul kebanyakan dari aparat polisi dan 
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lembaga perlindungan anak. Terakhir, hubungan antara nada berita adalah jumlah 
nada berita negatif menggambarkan jumlah pemberitaan yang melanggar RPPA dari 
ke tiga media. 
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